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Abstrak: Manajemen pembelajaran sangat penting kedudukannya dalam proses 

pembelajaran, apalagi di masa pandemi covid-19. Berbagai usaha dilakukan untuk 

melakukan pembelajaran yang sesuai dengan pandemi saat ini. PAUD SKB Sidoarjo 

awalnya belum menerapkan video animasi saat pembelajaran daring. Manajemen 

pembelajaran berbasis video animasi sangat dibutuhkan dalam mengelola 

manajemen yang sesuai dengan situasi saat ini dengan mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis daring. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji  

manajemen pembelajaran daring pada masa pandemi yang berfokus pada 

menganalisis pembelajaran pendidikan anak usia dini sebelum dan sesudah 

menggunakan video animasi dan mengetahui apa yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran daring. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan observasi dan wawancara 4 

orang pendidik. Teknik yang digunakan berupa mengamati pendidik saat 

pembelajaran dan wawancara pendidik. Hasil penelitian menujukkan bahwa 

manajemen pembelajaran berbasis video animasi pada masa pandemi dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan video animasi cukup menyita perhatian 

anak didik yang membuat peserta didik tertarik dan munculnya motivasi belajar. 

Kata Kunci: Manajemen Pembelajaran, Video Animasi, Kualiatas, Anak Usia Dini    

 
Abstract: Learning management is very important in the learning process, especially during 

the COVID-19 pandemic. Various efforts have been made to carry out learning in accordance 

with the current pandemic. District Technical Office for Early Childhood Sidoarjo initially did 

not implement animated videos during online learning. Animated video-based learning 

management is very much needed in managing management according to the current situation 

by implementing online-based learning. The purpose of this study was to examine online 

learning management during the pandemic which focused on analyzing early childhood 

education learning before and after using animated videos and knowing what to do to improve 

the quality of online learning. The method used in this study uses a qualitative method with 

observations and interviews of 4 educators. The technique used is observing educators during 

learning and interviewing educators. The results of the study show that animated video-based 

learning management during the pandemic can improve the quality of learning with animated 

videos enough to seize the attention of students which makes students interested and the 

emergence of learning motivation. 

Keywords: Learning Management, Video Animation, Quality, Early Childhood 
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Pendahuluan  
Di era pandemi saat ini, berbagai Negara mengalami perubahan pada semua bidang, yaitu 

dalam bidang pendidikan, ekonomi, sosial, dan budaya. Adanya penyebaran virus yang begitu 
cepat, upaya yang dilakukan pemerintah dalam rangka memutus rantai penyebaran virus dengan 
penerapan social distancing dan pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) termasuk 

di bidang pendidikan pendidikan yang harus menyesuaikan, hal ini berdampak besar pada bidang 

pendidikan (Sari & Nugroho, 2021). 

Sejak diterbitkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 pada Satuan Pendidikan dan Nomor 

36962/MPK.A/HK/2020 maka proses pembelajaran dilaksanakan secara daring untuk memutus 
rantai penyebaran covid-19 (Menteri Pendidikan, 2020). Adanya pemberitahuan tersebut dalam 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara daring termasuk pembelajaran jenjang pendidikan 

anak usia dini.  

Dunia pendidikan harus senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi dalam 
meningkatakan mutu pendidikan, terutama penyesuaian penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi khususnya dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pendidikan dapat diwujudkan melalui pembelajaran dalam jaringan (daring). 

Dengan pembelajaran daring tidak mengharuskan pendidik dan peserta didik bertatap muka.  

Dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini selama daring sangat berbeda, dalam 

pendidikan menengah maupun tinggi di dalam kesehariannya sudah terbiasa menggunakan 
smartphone dan belajar secara mandiri tanpa di bimbing orang tua, berbeda hal nya pendidikan 

anak usia dini tentunya belum bisa melaksanakan pembelajaran daring tanpa bantuan orang tua 

sebagai pendamping (Sari & Nugroho, 2021). 

Menurut (Krismeirinda, n.d.) pendidikan jarak jauh merupakan pendidikan dengan peserta 
didiknya terpisah dari pendidik dan system pembelajaranya berupa teknologi komunikasi, 
informasi, dan media lain. Keberlangsungan dan keberhasilan pembelajaran jarak jauh 
ditentukan oleh kondisi jaringan. Banyak orang tua yang mengeluh dengan kurang stabilnya 
jaringan di tempat anak didik tinggal. Tidak hanya terhambatnya suatu proses pembelajaran saja 

tetapi juga menurunnya kualitas pembelajaran anak didik ketika belajar dari rumah. 

Pandemi Covid-19 menyebabkan berbagai Negara menutup seluruh lembaga jenjang 
pendidikan. Jonsson mengatakan peserta didik yang telah menghadiri sekolah dapat 
meningkatkan kapasitas memorinya (Sari & Nugroho, 2021). Sama halnya menurut Lavy 
dampak yang dirasakan adanya perbedaan waktu pengajaran seluruh dunia. Total mengajar 
matematika, sains, dan bahasa lebih tinggi Denmark dari pada di Australia (Sari & Nugroho, 

2021).  

Adanya pandemi Covid-19 secara tidak terduga membuat banyaknya perubahan kegiatan 
dalam pembelajaran teknologi yang berkembang saat ini. Pentingnya berteknologi dalam 
kehidupan dapat mengubah cara komunikasi dan cara otak bekerja lebih cepat dan mendalam 
(Sari & Nugroho, 2021). Pendidik dihadapkan berbagai platform bahkan alat digital untuk 

menyampaikan pembelajaran baru mereka.  

Berbagai aplikasi saat pembelajaran daring yang bisa diterapkan di dunia pendidikan 
diantaranya aplikasi Zoom, Google Meet, Google Classroom, Whatsapp, Youtube, dan masih banyak 

lagi. Seperti halnya yang dikatakan (Sari & Nugroho, 2021) beberapa aplikasi pendukung dalam 

pembelajaran daring yaitu Email, Whatsapp, Modle dan yang lainnya.   
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 Manajemen Pembelajaran Berbasis Video Animasi untuk Meningkatkan  Kualitas  Pembelajaran dalam  

Jaringan (Daring) pada  Anak Usia Dini Selama Pandemi Covid-19 di  PAUD SKB Sidoarjo 

Pelaksanana pembelajaran anak usia dini pada dasarnya dilaksanakan di sekolah, anak-anak 
dapat bertemu langsung dengan pendidik dan berinteraksi dengan teman sebayanya. Pendidik 
dapat memberikan rangsangan langsung kepada anak didik sehingga pendidik dapat melihat 
langsung tumbuh kembang anak. Tetapi dengan munculnya pandemi Covid-19 tentu berbeda 

dengan manajemen pembelajaran saat kondisi normal.  

Pembelajaran daring tidak mudah dilakukan terutama pada jenjang  pendidikan anak usia 
dini. Banyak yang harus dipertimbangkan mulai dari latar belakang orangtua, lingkungan, dan 
kondisi anak didik. Karena pendidik, orang tua, dan peserta didik akan berperan serta dalam 

pembelajaran daring. Banyaknya pilihan pembelajaran yang akan dilakukan tentunya banyak 

pula media pembelajaran yang akan digunakan sebagai kegiatan pembelajaran daring.  

Salah satu media pembelajaran yang telah memanfaatkan teknologi adalah video animasi. 
Dengan adanya video ini peserta didik akan ditampilkan animasi, gambar, bahkan video visual 
lainnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Sugiyono, 2018) bahwa penggunaan media 
pembelajaran berupa video animasi dapat menghubungkan perkembangan kognitif emosial anak. 
Video animasi ini menjadikan pendidik fleksibel dalam mempelajari prespektif peserta didik. 
Sedangkan penelitian serupa yang dilakukan (Sugiyono, 2018) pembelajaran berdasarkan video 

animasi dapat memberikan peningkatan perilaku cinta lingkungan sebesar 45% peningkatan.  

Dari penjelasan diatas banyak yang telah melakukan penelitian dengan berdasarkan video 

animasi sebagai alat pembelajaran. Pada penelitian-penelitian sebelumnya penggunaan video 
animasi dilaksanakan saat proses pembelajaran sebelum adanya pandemi covid-19. Kemudian 
penelitian ini menarik dikarenakan pembelajaran menggunakan video animasi dilaksanakan 
setelah adanya pandemi covid-19 yang di desain semenarik mungkin untuk memudahkan dan 

membantu peserta didik dalam belajar daring. 

Maka peneliti ingin mengkaji lebih lanjut mengenai video animasi pembelajaran dalam 
pendidikan anak usia dini di PAUD SKB Sidoarjo. Keadaan di lapangan bahwa PAUD SKB 
Sidoarjo menggunakan video animasi untuk meningkatkan kualiatas pembelajaran saat pandemi 

menggunakan Whatsapp dan Google Meet.  

Penerapan kebijakan pembelajaran daring di era pandemi telah berjalan dan belum ditemukan 
hasil mengenai manajemen peningkatan kualiatas video animasi pembelajaran saat daring baik 

dari segi isi, alasan, perencanaan, dan penerapanya.   

Melalui manajemen kualitas video animasi pembelajaran yang tepat saat pembelajaran daring 
di PAUD SKB Sidoarjo diharapkan dalam  proses  pembelajaran berjalan dengan baik, sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik.  

Urgensi dari penelitian ini adalah masih banyaknya pendidik yang tidak menerapkan media 
pembelajaran saat proses belajar mengajar, terutama saat pembelajaran daring. Karena masalah 
peserta didik dalam menggunakan media pembelajaran tersebut. Misalnya peserta didik 
membutuhkan kuota internet dan kondisi internet yang stabil dalam mengikuti pembelajaran 

daring.  

Berangkat dari kondisi yang telah dikemukakan diatas, memberikan pemikiran bagi peneliti 

untuk mengadakan penelitian tentang “Manajemen Pembelajaran Berbasis Video Animasi untuk 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran dalam Jaringan (daring) pada Anak Usia Dini selama 

Pandemi Covid-19 di PAUD SKB Sidoarjo” 

Berdasarkan latar beakang yang telah diuraikan diatas, fokus penelitian ini adalah: 1) 
Manajemen Pembelajaran pada Anak Usia Dini sebelum dan sesudah menggunakan 
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Pembelajaran Video Animasi dan 2) Apa saja yang harus dilakukan untuk Meningkatkan 

Kualitas Video Animasi Pembelajaran dalam  Jaringan (daring).  

Metode 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan 

dengan tujuan untuk menganalisis secara lengkap mengenai bagaimana manajemen peningkatan kualitas 

pembelajaran daring pada anak usia dini selama pandemi di PAUD SKB Sidoarjo. Waktu penelitian 

dilaksanakan secara 4 bulan dimulai dari tanggal 18 September 2021 – 15 Desember 2021. Alasan 

dipilihnya lokasi tersebut adalah PAUD SKB Sidoarjo memiliki keunikan dalam memberikan 

pembelajaran dan menerapkan manajemen pembelajaran sesuai fungsi manajemen, sehingga peneliti 

tertarik dalam mengetahui lebih dalam manajemen pembelajaran tersebut. 

Subyek penelitian menurut (Sugiyono, 2018) yaitu tempat, pelaku, dan aktivitas untuk 

berinteraksi, dapat juga berupa peristiwa alam, tumbuh-tumbuhan, kendaraan dan sejenisnya. Dalam 

penelitian ini subyek penenlitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian 

ini  adalah pengelola pembelajaran PAUD SKB Sidoarjo dan orang tua anak didik. Peneliti mengambil 

emapat pendidik pembelajaran, dimana pengelola pembelajaran adalah pendidik PAUD dan lima orang 

tua dari anak didik. Penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara mendalam secara langsung atau tatap 

muka. Sedangkan yang dimaksud data sekunder adalah sumber data dengan cara perolehannya secara 

tidak langsung.  Dalam penelitian ini, sumber data sekunder adalah dokumen-dokumen, hasil belajar anak, 

arsip, atau sumber lain yang relevan.  

Agar penelitian dapat dipercaya, diperlukan adanya data pendukung dalam penelitian yaitu 

dengan teknik pengumpulan data. Dalam pengumpulan data akan digunakan beberapa metode 

pengumpulan data. Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu: Observasi, 

Wawancara, dan  Dokumentasi.  

Wawancara adalah proses komunikasi dua arah untuk mendapatkan suatu informasi yang 

dibutuhkan peneliti menggunakan instrument yang telah disusun sebelumnya. Wawancara dilakukan 

secara langsung kepada pendidik PAUD SKB Sidorajo. Wawancara tersebut dilakukan pada empat 

pendidik yaitu Umi Afifah, S.Pd, Evin Nurdiawati, S.Pd, Ani Amalia, S.Pd, dan Ninis Safitri, S.Pd. 

Sedangkan teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara secara langsung 

yaitu berupa tanya jawab dengan mempersiapkan pertanyaan sebagai pedoman wawancara.  

Dokumentasi adalah data dari hasil observasi dan wawancara. Dokumentasi dipergunakan untuk 

mengungkap dokumen manajemen pembelajaran berbasis video animasi di PAUD SKB Sidoarjo saat 

pandemic covid-19. Dokumentasi yang didapatkan berupa hasil observasi  secara langsung dengan 

mengamati pendidik yang sedang melakukan proses pembelajaran. Metode pengumpulan data meliputi 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Untuk menganalisis data hasil penelitian meliputi kondensasi data yaitu proses pemilihan atau 

tranformasi data melalui catatan-catatan lapangan secara tertulis, wawancara, dokumentasi, dan materi 

empiris lainnya. Penyajian data yaitu suatu proses dalam pembuatan laporan hasil penelitian yang telah 

dianalisis sesuai dengan tujuan, dan penarikan kesimpulan yaitu menyimpulkan hasil penelitian yang telah 

didapat di lapangan.  

Uji keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji kredibilatas yaitu uji dimana peneliti mencari 

dan mengetahui tingkat kepercayaan dari data yang diteliti. Uji dependabilitas yaitu peneliti melakukan 

audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Uji konfirmabilitas yaitu suatu proses penelitian yang 

nantinya peneliti akan menguji kembali data yang telah diperoleh, dan uji transferabilitas yaitu  uji ini 

dapat menunjukkan ketepatan hasil penelitian dimana sempel itu diambil.  
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Hasil dan Pembahasan 
1. Manajemen Pembelajaran pada Anak Usia Dini sebelum dan sesudah menggunakan  Pembelajaran 

Berbasis Video Animasi  

Pelaksanaan penelitian dilakukan di PAUD SKB Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan Manajemen Pembelajaran Berbasis Video Animasi untuk 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran dalam Jaringan (daring) pada Anak Usia Dini selama Pandemi 

Covid-19 di PAUD SKB Sidoarjo. Sedangkan fokus penelitian antara lain: Bagaimana Kualitas 

Manajemen Pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan Video Animasi saat Pembelajaran 

dalam Jaringan (daring) di PAUD SKB Sidoarjo dan Apa saja yang harus dilakukan untuk 

Meningkatkan Kualitas Video Animasi Pembelajaran dalam Jaringan (daring) di PAUD SKB 

Sidoarjo.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam yang dilakukan peneliti di PAUD SKB 

Sidoarjo, sebelum pandemi covid-19 pembelajaran di PAUD SKB Sidoarjo dilaksanakan secara tatap 

muka (offline). Namun proses pembelajaran berubah setelah munculnya virus yang terjadi di belahan 

dunia. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di PAUD SKB Sidoarjo menggunakan whatsapp group 

melalui smartphone masing-masing. Seiring bertambahnya waktu, pendidik PAUD SKB Sidoarjo 

melakukan pengembangan baru yang awal mula pembelajaran menggunakan whatsapp texs sekarang 

berubah menggunakan video animasi sebagai alat pembelajaran.  

“Pembelajaran di PAUD SKB Sidoarjo awal mula dilaksanakan secara tatap muka, tetapi setelah 

munculnya virus covid-19 proses pembelajaran yang dilaksanakan di PAUD SKB Sidoarjo dialihkan 

menggunakan whatsapp group melalui smartphone masing-masing atau belajar dari rumah” (Ibu 

Afifah/05/02/2022). 

Pembelajaran daring  yang awalnya menggunakan whatsapp teks dilakukan karena pendidik 

merasa mengalami peralihan yang cepat dan mendadak, sehingga pembelajaran whatsapp teks sebagai 

tindakan sementara. Selanjutnya dilakukan evaluasi dan analisa kondisi, pendidik PAUD SKB 

Sidoarjo akhirnya memutuskan bahwa proses pembelajaran di PAUD SKB Sidoarjo menggunakan 

video animasi pembelajaran melalui whatsapp group. Beberapa hal yang harus dipersiapkan dalam 

menerapkan video animasi pembelajaran daring pada anak usia dini di PAUD SKB Sidoarjo yaitu 

melalui manajemen pembelajaran.  

“Iya pendidik merasa mengalami peralihan yang cepat dan mendadak, sehingga pembelajaran 

menggunakan whatsaap teks sebagai tindakan sementara. Kemudian pendidik melakukan evaluasi 

pembelajaran dan akhirnya memutuskan pembelajaran menggunakan video animasi” (Ibu 

Evin/05/02/2022).  

Manajemen pembelajaran berdasarkan fungsinya yang disampaikan George R. Terry yang dikutip  

(Wulandari, 2017) mencakup tahap perencanaan, pengorganisasian, penggerakan/pelaksanaan, dan 

pengawasan. Manajemen pembelajaran menurut George R. Terry: 

a) Tahap Perencanaan  

 Menurut (Soedjarwo, 2021) perencanaan adalah proses awal yang digunakan dalam pemilihan 

tujuan dan menentukan pencapaian. Menurut Ivor K. Davies, perencanaan adalah suatu 

pekerjaan yang dilakukan pendidik agar pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan, apabila 

seorang pendidik merencanakan, maka pendidik berusaha untuk: 
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1). Menganalisis tugas  

2). Mengidentifikasi kebutuhan belajar 

3). Perumuskan tujuan 

  Jika dihubungkan dengan peneliti di lapangan, maka tahapan perencanaan yang dilakukan 

pendidik PAUD SKB Sidoarjo dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu menganalisis 

tugas, mengidentifikasi kebutuhan belajar, dan perumusan tujuan.  

1)   Menganalisis tugas  

 Pendidik di PAUD SKB Sidoarjo menganalisis tugas pembelajaran pada awal semester 

dengan membentuk silabus/RPP pembelajaran. Sedangkan pembelajaran yang digunakan 

berdasarkan sub tema melalui video animasi saat pembelajaran dalam jaringan (daring). 

“ Dalam  proses pembelajaran yang digunakan anak-anak berdasarkan sub tema melalui video 

animasi” (Ibu Ani/05/02/2022)  

2)  Mengidentifikasi kebutuhan belajar 

 Dalam proses identifikasi kebutuhan belajar pengelola pembelajaran PAUD SKB Sidoarjo 

melakukan wawancara mendalam terhadap orang tua peserta didik melalui Group whatsapp 

dengan tujuan dapat mengetahui kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar, metode 

pembelajaran, serta penilaian yang akan dilakukan.  

“ Dalam proses mengidentifikasi kebutuhan belajar pendidik PAUD melakukan wawancara 

mendalam dengan wali murid anak” (Ibu Afifah/05/02/2022) 

 Hal ini sesuai dengan pendapat Ivor K. Davies, (1987:80), yaitu proses mengidentifikasi 

kebutuhan belajar dapat memudahkan dalam mengetahui permasalahan yang berhubungan 

dengan kurangnya ilmu pengetahuan, ketrampilan, dan sikap.  

3)   Perumusan tujuan 

    Dalam perumusan tujuan pembelajaran dilakukan  di awal semester, dengan tujuan 

pembelajaram akan di capai selama satu semester yang dituangkan dalam perangkat 

pembelajaran. 

“ Iya dalam perumusan tujuan pembelajaran PAUD SKB Sidoarjo dilakukan di awal semester, 

sehingga pembelajaran akan tercapai  selama satu semester yang pendidik tuangkan di 

perangkat pembelajaran”(Ibu Afifah/05/02/2022)  

 Perumusan tujuan pembelajaran yang dilakukan pendidik memuat proses dan hasil 

belajar. Perumusan tujuan yang dilakukan  Pendidik diantaranya memperhatikan peserta didik 

karena peserta didik adalah seorang audiens yang harus diperhatikan saat pembelajaran daring.  

   Perencanaan pendidik di PAUD SKB Sidoarjo telah melakukan perencanaan sesuai 

langkah-langkah perencanaan. Telah terbukti dengan adanya perangkat pembelajaran “Video 

Animasi” saat pembelajaran dalam jaringan (daring).  

b) Tahap Pengorganisasian  

       Seperti yang telah dijelaskan Ivor K. Davies, pengorganisasian adalah pekerjaan yang dilakukan 

pendidik dalam mengatur dan menggunakan sumber belajar untuk mencapai tujuan belajar yang 

efektif dan efesien. Berikut hal-hal yang dilakukan pendidik dalam mengorganisasi:  
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1) Pemilihan teknik pembelajaran yang sesuai 

2) Memilih alat bantu belajar 

3) Memilih strategi pembelajaran yang tepat.  

 

 Jika teori tersebut dihubungkan temuan peneliti di lapangan, menunjukan tahap 

pengorganisasian yang dilakukan pendidik PAUD SKB Sidoarjo dalam pembelajaran dalam 

jaringan (daring) yaitu memilih teknik mengajar menggunakan video animasi saat pembelajaran, 

memilih alat bantu belajar dengan menggunakan Whatsapp Group serta memilih strategi 

pembelajaran yang tepat dalam mengkomunikasikan peraturan, prosedur pembelajaran daring, dan 

pengajaran yang lebih kompleks.  

1) Pemilihan teknik pembelajaran yang sesuai  

 Dalam kondisi pandemi saat ini PAUD SKB Sidoarjo menggunakan teknik pengajaran 

klasik dengan ceramah dan tanya jawab melalui whatsapp group.  

2) Memilih alat bantu belajar  

   Alat bantu dalam pembelajaran daring meliputi alat peraga, papan tulis, dan modul 

pembelajaran, kemudian dikemas atau diperagakan  dalam bentuk video animasi.  

3) Memilih strategi pembelajaran yang tepat 

  Strategi yang digunakan pendidik PAUD SKB Sidoarjo dalam pembelajaran daring 

dengan menerapkan pembelajaran yang menyenangkan seperti ice breaking di sela 

pembelajaran, menjaga anak dapat terhubung secara sosial, dan yang selalu menjaga 

komunikasi baik dengan orang tua.  

  Berdasarkan teori Ivor K. Davies, (1987:50) mengenai pengorganisasian pendidik PAUD 

SKB Sidoarjo telah melaksanakan sesuai langkah-langkah pengorganisasian yang telah ditetapkan. 

Teknik pembelajaranpun disesuaikan dengan kebutuhan dan permasalahan peserta didik, alat 

bantu belajar seperti video animasi dan perangkat pembelajaran yang sesuai serta memilih strategi 

pembelajaran daring yang tepat.  

c)    Tahap Pelaksanaan   

     Menggerakan menurut Terry (Sagala, 2009) adalah suatu upaya untuk merangsang anggota-

anggota kelompok dalam melaksanakan tugas yang baik. Menggerakkan menurut Keith Davis 

adalah kemampuan pemimpin dalam membujuk anggotanya dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.  

     Menurut Ivor K. Davies, (1987:212) memimpin adalah suatu pekerjaan yang dilakukan 

pendidik dalam memberikan motivasi, membimbing peserta didik, dan mendorong peserta didik 

untuk belajar lebih giat sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Berikut 

hal yang dilakukan pendidik dalam meningkatrkan kualitas pembelajaran:  

1)  Memberikan motivasi yang kuat terhadap peserta didik  

2)  Memilih strategi pembelajaran yang tepat 

  Jika teori tersebut dihubungkan dalam penemuan peneliti di lapangan, menunjukkan 

dalam pelaksanaan pembelajaran pengelola (pendidik) PAUD SKB Sidoarjo yaitu memberikan 

motivasi yang kuat terhadap peerta didik saat pembelajaran daring, dan pengelola memilih strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi di lapangan.   
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1) Memperkuat motivasi peserta didik dilakukaan saat pembelajaran menggunakan video animasi  

berlangsung dengan memberikan cerita, dongeng, serta memberikan motivasi secara individu saat 

pembelajaran daring.  

2)  Memilih strategi pembelajaran yang tepat 

Memilih strategi yang tepat saat pembelajaran sesuai dengan materi. Pengelola (pendidik) juga 

harus memiliki tujuan belajar yang harus dicapai, memperkaya pengalam belajar saat daring, dan 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui video animasi saat daring.    

 Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di PAUD SKB Sidoarjo menggunakan Kurikulum 

2013. Pembelajaran dilakukan pada hari senin, rabu, dan jum’at secara daring melalui Whatsapp Group. 

Pendidik dalam pelaksanaanya yaitu mengelola dan mengorganisir kelas secara daring, menggunakan 

media pembelajaran yang lebih menarik berupa video animasi berdasarkan sub tema. Misalnya video 

animasi dengan tema transportasi dengan menampilkan video berbagai alat transportasi.   

d) Tahap Pengawasan  

     Sarwoto (1997-22) dalam (Azwardi, 2015) pengawasan adalah penilaian dan koreksi dalam 

pelaksanaan kerja dengan maksud untuk mendapatkan keyakinan dan rencana yang ditetapkan dapat 

tercapai.  

 Menurut Ivor K. Davies, (1987:290), pengawasan (kontrol) adalah pekerjaan yang dikerjakan 

pendidik dalam mengawasi fungsi organisasi di lembaga telah terlaksanakan sesuai tujuan yang 

ditentukan. jika pendidik mengadakan pengawasan, pendidik mencoba:  

1) Evaluasi pembelajaran 

2) Mengukur hasil belajar peserta didik  

 Jika teori diatas dihubungkan dengan penelitian peneliti, bahwa dalam pengawasan di PAUD SKB 

Sidoarjo pendidik memberikan evaluasi pembelajaran, mengukur hasil belajar peserta didik, dan 

manajemen sesuai tujuan pembelajaran.  

1) Evaluasi pembelajaran 

  Evaluasi pembelajaran yang dilakukan di PAUD SKB Sidoarjo dengan memberikan 

materi/kuis dalam pergantian sub tema dan pendidik juga melakukan evaluasi terkait alat dan 

media pembelajaran yang sesuai dengan peserta didik agar tidak mudah bosan. Penilaian dengan 

memberikan tugas, membuat video, bernyanyi berdasarkan sub tema kepada peserta didik.  

2) Mengukur hasil belajar peserta didik. 

  Mengukur hasil belajar peserta didik yang dilakukan pendidik di PAUD SKB Sidoarjo dengan 

memberikan tes/ ujian yang nantinya dapat mengukur hasil belajar anak.  Tes/ ujian dilakukan di 

akhir semester dengan memberikan tugas kepada peserta didik.  

Tahap pengawasan yang dilakukan pendidik di PAUD SKB Sidoarjo sudah berjalan dengan baik. 

Dengan adanya evaluasi pembelajaran dengan video animasi berupa tes/ujian dalam mengukur 

keberhasilan anak yang dilakukan di akhir semester saat pembelajaran daring.  
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Berikut gambar manajemen pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan video animasi: 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembelajaran Sebelum dan Sesudah Menggunakan Video Animasi 

 Dalam penerapan pembelajaran berbasis video animasi pendidik mengemas menggunakan 

pendekatan saintifik melalui metode demontrasi dan tanya jawab. Peserta didik akan diajak mengenal 

beberapa tema pembelajaran dengan pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui anak.  Setelah itu 

pendidik mulai bercakap-cakap mengenal beberapa tema yang diberikan, anak dapat mengumpulkan 

informasi melalui gambar atau video yang diberikan pendidik. Dalam hal ini pendidik memberikan 

demontrasi guna memperkuat dugaan peserta didik, peserta didik akan mencoba kegiatan yang telah 

diberikan dan diakhiri dengan berkomunikasi. Pada tahap selanjutnya peserta didik akan menyetorkan 

kegiatan unjuk kerja melalui perekaman suaran atau video yang akan dikirimkan melalui Whatsapp 

Group.  

 Kegiatan komunikasi antara pendidik dan peserta didik dilakukan secara langsung. Peserta didik 

menunjukkan kemampuanya dalam berkomunikasi dan menyampaikan informasi melalui kegiatan 

yang telah diberikan. Hal ini sesuai dengan teori Jean Piaget tentang metode pembelajaran yang dinilai 

dapat mengembangkan pengetahuan, dimana dalam pembelajaran anak usia dini menerapkan metode 

bercerita, demontrasi, bermain peran, dan tanya jawab.  

 Penerapan pembelajaran berbasis video animasi saat daring dilakukan mulai tahap awal 

perencanaan hingga evaluasi pembelajaran. Dalam implemtasinya pendidik membagikan video 

animasi saat jam sekolah dan anak belajar dari rumah. Hasil observasi yang peneliti lakukan, 

pembelajaran dalam jaringa di PAUD SKB Sidoarjo dimulai pukul 08.00 menggunakan Whatsapp 

Group. Pendidik membagikan jadwal kelompok, video surat-surat pendek, materi, dan video 

pembelajaran. Kemudian selang waktu peserta didik akan mengirimkan video, foto, rekaman, rekam 

suara ke Whatsapp Group sebagai unjuk kerja anak.  

 Pendidik PAUD SKB Sidoarjo tidak memaksakan kehendak (anak) dalam proses belajar daring. 

Pendidik PAUD dan orang tua sudah bekerja sama jika peserta didik tidak mau mengerjakan tugas 
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maka pendidik dan orang tua menunggu sampai anak benar-benar mau mengerjakan tugas. Dalam 

pengumpulan tugas berupa rekaman, foto, dan video tidak ada batasan waktu.  

“Dalam proses pembelajaran pendidik dan orang tua anak sudah bekerja sama, jika anak tidak mau 

mengerjakan tugas maka pendidik dan orang tua menunggu anak benar-benar mengerjakan tugas dan 

tugas tidak ada batasan waktu pengumpulan” (Ibu Afifah/13/02/2022). 

 Dengan menggunakan video animasi saat pembelajaran daring, peserta didik lebih mudah 

memahami pembelajaran yang diberikan sesuai indikator yang ditentukan. Isi video animasipun jelas 

dan disesuaikan dengan tema per minggu. Dengan demikian peserta didik dan wali murid dapat 

memahami materi yang telah disampaiakan pendidik.  

“Adanya video animasi saat daring sangat memudahkan anak dalam memahami pembelajaran” (Ibu 

Evin/13/02/2022).  

 Dalam penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa pembelajaran daring pada PAUD SKB 

Sidoarjo pada awalnya belum menerapkan video animasi berdasarkan sub tema dengan indikator anak 

didik mampu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP, mampu menyampaikan tema dengan 

mengkaitkan kehidupan anak sehari-hari, dan mengevaluasi anak didik dalam proses belajar mengajar 

dengan hasil belajar anak rendah. 

 Selanjutnya pada kondisi tengah pendidik menerapkan video animasi pembelajaran sebagai 

media pembelajaran, pendidik memberikan video animasi pembelajaran secara bertahap berdasarkan 

kelompok dan individual dengan hasil belajar peserta didik meningkat sesuai indikator yaitu anak 

didik mampu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP, mampu menyampaikan tema dengan 

mengkaitkan kehidupan anak sehari-hari, dan mengevaluasi anak didik dalam proses belajar mengajar. 

Pada kondisi akhir adanya video animasi pembelajaran berdasarkan sub tema dapat meningkatkan 

kualitas manajemen pembelajaran peseta didik pada semester 1 tahun 2021/2022. Video animasi 

pembelajaran dinilai cukup menyita perhatian anak didik saat proses pembelajaran daring, sehingga 

pesera didik tertarik dan munculnya motivasi belajar karena video animasi pembelajaran tersebut 

menampilkan wajah pendidik PAUD SKB Sidoarjo. 

 Dalam indikator terdapat indikator pembelajaran dirasa belum dapat meningkatkan 

pembelajaran peserta didik yaitu dalam penyampaian tema anak didik harus dapat mengkaitkannya 

dalam kehidupan sehari-hari.  Karena peserta didik adalah anak-anak  jadi belum bisa mengkaitkan 

tema pembelajaran yang di berikan pendidik dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik lebih aktif  

bermain dengan sendirinya untuk menggali pengalamanya tanpa adanya tuntutan. Solusi dari 

permasalahan yaitu adanya peran serta orangtua saat pembelajaran daring. Orang tua sebagai pendidik 

di rumah harus dapat memberikan pengajaran, dorongan, dan bimbingan terhadap anak. Misalnya, 

dalam penyampaian tema anak didik dituntut dapat mengkaitkannya dalam kehidupan sehari-hari dan 

orang tua dapat memberikan dorongan, memotivasi, dan menjelaskan kembali tema pembelajaran 

yang telah diberikan sehingga anak benar-benar paham dan mau melalkukan tanpa adanya paksaan. 

(Yulianingsih et al., 2020) 

2. Apa saja yang harus dilakukan untuk Meningkatkan Kualitas Video Animasi Pembelajaran dalam 

Jaringan (daring)  

 

Peningkatan kualitas pembelajaran adalah suatu tantangan yang dihadapi pendidik dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam proses pembelajaran. Apalagi kondisi pandemi saat 

ini proses pembelajaran mendesak untuk melakukan inovasi dan adaptasi dengan pemanfaatan 
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teknologi dalam mendukung proses pembelajaran. Praktiknya mengharuskan pendidik dan anak didik 

berinteraksi melakukan pembelajaran secara daring. Pembelajaran daring dapat memanfaatkan 

aplikasi seperti: Whatsapp group, Google Meet dan aplikasi Zoom. Manajemen Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran menggunakan video animasi merupakan hal yang perlu diterapkan pada anak usia dini, 

mengingat pembelajaran dilaksanakan dalam jaringan (daring).  

Pembelajaran dikatakan berkualitas apabila pendidik dapat memberikan perubahan lebih baik dari 

pembelajaran sebelumnya serta membawa peserta didik belajar lebih aktif. Dalam pemberian materi 

pendidik diharapkan tidak memberikan materi di atas ukuran/standar. Akibatnya peserta didik merasa 

tidak mampu dalam melaksanakan pembelajaran. 

Kesiapan Pendidik 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam yang dilakukan peneliti di PAUD SKB 

Sidoarjo tentang apa saja yang harus dilakukan untuk meningkatkan kualitas video animasi 

pembelajaran dalam jaringan (daring). Media video animasi adalah suatu rangkaian gambar yang 

dapat menyalurkan materi dari pendidik kepada peserta didik. Pendidik berperan penting dalam 

menerapakan pembelajaran dalam mencapai tujuan belajar yang diinginkan.  

 Dalam awal pelaksanaanya pendidik PAUD SKB Sidoarjo belum menerapkan video animasi 

pembelajaran sebagai media dan alat bantu saat pembelajaran daring dan hasil belajar rendah. 

Pembelajaran sebelum menggunakan video animasi sebagai alat bantu berjalan selama 2 bulan. Seiring 

bertambahnya waktu pendidik PAUD SKB Sidoarjo dan melakukan beberapa evalusi pembelajaran, 

akhirnya pendidik PAUD SKB Sidoarjo menerapkan video animasi sebagai media pembelajaran saat 

daring.   

“Awal mula pelaksanaan pembelajaran PAUD SKB Sidoarjo belum menerapkan video animasi 

sebagai media dan alat bantu pembelajaran, pendidik merasa kesulitan akhirnya pendidik melakukan 

evaluasi dan menerapkan video animasi sebagai media pembelajaran” (Ibu Ninis/13/02/2022)  

 Video animasi pembelajaran saat daring mampu meningkatkan kualiatas pembelajaran peserta 

didik, sehingga peserta didik antusias mengikuti pembelajaran. Video animasi pembelajaran dianggap 

dapat meningkatkan keinginan minat dan motivasi baru.  

“Iya dalam pembelajaran video animasi sangat membantu anak, dilihat dari nilai pembelajaran video 

animasi mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Tidak hanya itu video animasi dianggap dapat 

meningkatkan keinginan minat dan motivasi anak” (Ibu Afifah/12/02/2022).  

 Kualitas peserta didik dalam pembelajaran memerlukan peran serta dari seorang pendidik. Peran 

serta pendidik yang kuat, gigih, dan pantang menyerah akan menghasilkan lulusan yang berkualitas. 

Berikut persipan pendidik dalam implikasi prinsip-prinsip bagi pendidik:  

1. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), Program  Mingguan, dan 

Program Semesteran. Selanjutnya pendidik menyiapkan jadwal harian sebagai bahan belajar saat 

pembelajaran daring.  

2. Pelaksanaan Pembelajaran:  

a. Menggunakan media video animasi saat pembelajaran daring  

b. Dalam menggunakan video animasi pendidik hendaknya memperha 

c. tikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

d. Sebelum menggunakan video animasi pendidik harus sudah mengenal karakter peserta didik 

e. Pendidik perlu mengenal dan mengetahui karakteristik peserta didik 
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f. Menggunakan bahasa yang sangat menarik untuk peserta didik 

g. Mengemukakan pertanyaan dengan tujuan membimbing kreativitas peserta didik 

3. Mengaktifkan Peserta didik 

a. Memberi tugas individu maupun kelompok  

b. Memberi kesempatan untuk bercerita  

c. Mengadakan tanya jawab antara peserta didik dan pendidik. 

 

 Ketiga prinsip diatas dapat pendidik terapkan  dalam proses pembelajaran secara daring. Kesiapan 

pendidik dalam memberikan materi, lengkap beserta daya kreativitasnya akan berhasil bagi diri peserta 

didik dalam melanjutkan pembelajaran selanjutnya. 

Simpulan 
         Berdasarkan hasil analisis data yang telah di kemukakan dapat diambil simpulan bahwa manajemen 

pembelajaran berbasis video animasi  pada pembelajaran daring dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran, terbukti video animasi cukup menyita perhatian peserta didik yang membuat peserta didik 

tertarik dan munculnya motivasi belajar karena video animasi pembelajaran yang menampilkan wajah 

pendidik disertai animasi berdasarkan sub tema. Isi video animasi pembelajaran yang full dan rinci agar 

anak dan orangtua memahami kegiatan belajar yang dilakukan. Sehingga tidak menimbulkan kebingungan 

atau komunikasi yang kurang jelas antara pendidik dengan anak maupun orangtua dalam mendampingi 

anak belajar.   
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